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Dasar Hukum :

Cara Mengatasi :

T UU No.17 Tahun 2008 tentang Perlayaran

2 PP Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan
~ PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi Dan Tata Kerja

~ Balai Pengelola Transportasi Darat

4 PM 104 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan

Penyeberangan
5 PM 28 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penerbitan Surat

Persetujuan Berlayar dan Persetujuan Kegiatan Kapal di
6 PM 20 Tahun 2015 tentang Standar Keselamatan

Pelayaran

7 PM.25 Tahun 2015 tentang Standar Keselamatan
Transportasi Sungai, Danau, dan Penyeberangan

8 PP 11 Tahun 2015 tentang Jenis & Tarif atas PNBP yang
berlaku pada Kementrian Perhubungan

9 PERDIJEN KP.3795/AF.003/DRJD/2020 ienlang Tala
Cara Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar di Pelabuhan

Syahbandar atau petugas kesyahbandaran melakukan
pemeriksaan secara administratif.

2 Petugas Kesyahbandaran memeriksa seluruh dokumen
persyaratan penerbitan SPB, dan memeriksa teknis dan
nautis kapal

3 Syahbandar memverifikasi dan memvalidasi dokumen

kelengkapan SFB ) )
4 Jika kapal yang akan berlayar tidak memenuhi persyaratan

kelaiklautan kapal, Syahbandar melakukan pemeriksaan
kapal

Keterkaitan :

Peralatan / perlengkapan :

1. Blanko Surat Persetujuan Olah Gerak Kapal
2. Komputer

3. Alat Tulis Kantor

4. Printer

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Dalam Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar dokumen -
dokemen kapal tidak lengkap syahbandar berhak menahan
atau menunda Surat Persetujuan Berlayar Kapal tersebut
sampai dokumen kapal dilengkapi

Arsip Secara Elektronik dan Manual
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